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ABSTRAK

Jamu gummies immunity booster merupakan inovasi olahan jamu tradisional yang dibuat dari
bahan herbal seperti jahe, kunyit, serai, jeruk, dan madu yang diformulasikan dalam bentuk permen
kenyal sehingga lebih menarik dan mudah dikonsumsi, terutama oleh anak-anak. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Jenggawur, Kecamatan Pangkah, yang
sebagian besar masyarakatnya telah mengenal jamu tradisional namun belum optimal dalam
mengolahnya menjadi bentuk modern yang disukai anak. Permasalahan tersebut mendorong
dilaksanakannya pelatihan pembuatan jamu gummies sebagai upaya peningkatan pemanfaatan
tanaman herbal lokal. Kegiatan ini bertujuan memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada
masyarakat, khususnya ibu-ibu, mengenai manfaat tanaman herbal sebagai peningkat daya tahan
tubuh serta cara mengolahnya menjadi jamu gummies. Metode yang digunakan meliputi
penyuluhan, demonstrasi, dan praktik langsung dengan media leaflet. Berdasarkan pengamatan
sebelum dan sesudah pelatihan, peserta menunjukkan peningkatan pemahaman dan keterampilan
dalam pembuatan jamu gummies serta minat untuk mempraktikkan kembali di rumah. Kegiatan ini
memberikan manfaat nyata dalam mendukung kesehatan keluarga dan pemberdayaan masyarakat
berbasis potensi lokal.

Kata Kunci: Immunity booster, jamu gummies, tanaman herbal.

ABSTRACT

Herbal immunity booster gummies are an innovative form of traditional herbal medicine
processed into a chewy and attractive product, making them easier to consume, especially for
children. This community engagement activity was carried out in Jenggawur Village, Pangkah District,
where people are familiar with traditional herbal remedies but have not yet used them in modern and
appealing forms. The activity aimed to improve community knowledge and skills, particularly among
mothers, in using local herbal ingredients such as ginger, turmeric, lemongrass, citrus, and honey to
support immune health. The methods included health education, simple demonstrations, and hands
on practice in making herbal gummies, supported by leaflet based learning materials. A participatory
approach was used to encourage active involvement of participants throughout the activity. The
results showed improved understanding of the benefits of herbal plants as immunity boosters and
better practical skills in making herbal gummies independently. Participants showed strong
enthusiasm and interest in applying these skills at home. This activity is expected to support family
health and strengthen community empowerment through sustainable use of local herbal resources.

Keywords: Immunity booster, herbal candy, herbal plants.
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1. Pendahuluan

Jamu merupakan salah satu minuman kesehatan tradisional khas Indonesia yang masih eksis
hingga saat ini dan telah dikenal secara turun-temurun sebagai warisan leluhur. Bagi masyarakat
Indonesia, jamu tidak hanya berfungsi sebagai minuman kesehatan, tetapi juga menjadi representasi
kearifan lokal yang terus dipertahankan dan dikembangkan. Jamu diracik dari berbagai bahan alam
yang mudah dijumpai di lingkungan sekitar, seperti jahe, kunyit, serai, dan jeruk, yang dipercaya
berkhasiat untuk menjaga kesehatan serta membantu mencegah dan mengatasi berbagai penyakit.
Kepercayaan masyarakat terhadap jamu didukung oleh anggapan bahwa minuman tradisional ini
relatif aman dan jarang menimbulkan efek samping. Selain itu, secara ilmiah tanaman herbal dalam
jamu diketahui mengandung senyawa bioaktif yang bersifat antioksidan, antiinflamasi, dan
imunomodulator, sehingga berperan dalam meningkatkan daya tahan tubuh (Hidayat & Syahputa,
2020; Gawai dkk., 2024).

Salah satu tanaman herbal yang banyak digunakan dalam jamu adalah jahe. Jahe merupakan
tanaman rimpang yang tumbuh di bawah tanah dan mengandung senyawa aktif seperti gingerol dan
shogaol. Senyawa tersebut memiliki aktivitas farmakologis sebagai antiinflamasi, antioksidan,
antivirus, serta berperan dalam meningkatkan sistem imun tubuh (Youa dkk., 2019). Selain jahe,
kunyit juga dikenal mengandung kurkumin yang memiliki efek antioksidan dan antiinflamasi serta
berfungsi sebagai imunomodulator. Kurkumin dilaporkan mampu menekan peradangan dan
meningkatkan respon imun tubuh terhadap infeksi (Permana, 2020). Tanaman herbal lain seperti
serai dan jeruk juga berkontribusi dalam menjaga imunitas, dimana serai memiliki aktivitas
antimikroba dan antiinflamasi, sedangkan jeruk kaya akan vitamin C dan flavonoid yang berperan
dalam meningkatkan daya tahan tubuh (BBP Pascapanen, 2020; Sharma dkk., 2017).

Meskipun memiliki banyak manfaat kesehatan, konsumsi jamu masih menghadapi kendala,
terutama pada anak-anak, akibat rasa pahit dan bentuk sediaan yang kurang menarik. Kondisi ini
menyebabkan rendahnya minat konsumsi jamu pada kelompok usia tersebut. Seiring
berkembangnya inovasi pangan fungsional, jamu kini dapat diolah menjadi bentuk yang lebih
modern dan mudah diterima, salah satunya dalam bentuk gummies. Jamu gummies merupakan
sediaan herbal berbentuk permen kenyal yang dinilai lebih praktis, memiliki rasa yang lebih disukai,
serta tetap mempertahankan manfaat bahan aktif herbal. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
pengolahan jamu ke dalam bentuk gummies dapat meningkatkan penerimaan anak-anak tanpa
mengurangi aktivitas imunomodulator dari bahan herbal yang digunakan (Ermawati dkk., 2022;
Dillasamola dkk., 2025).

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Jenggawur, Kecamatan
Pangkah, yang memiliki ketersediaan tanaman herbal seperti jahe, kunyit, serai, dan jeruk yang
mudah ditemukan di lingkungan sekitar. Masyarakat setempat telah mengenal jamu tradisional,
namun pemanfaatannya masih terbatas pada bentuk rebusan sederhana dan belum banyak
dikembangkan menjadi sediaan inovatif yang menarik bagi anak-anak. Selain itu, keterbatasan
pengetahuan masyarakat mengenai pengolahan herbal yang higienis, praktis, dan bernilai tambah
menyebabkan potensi tanaman herbal lokal belum dimanfaatkan secara optimal, baik untuk
kesehatan keluarga maupun sebagai peluang usaha berbasis rumah tangga (Hutauruk dkk., 2022).

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kegiatan edukasi dan pelatihan yang mampu
meningkatkan pengetahuan serta keterampilan masyarakat dalam mengolah tanaman herbal
menjadi produk yang lebih inovatif dan aplikatif. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada
masyarakat berupa Pelatihan Pembuatan Jamu Gummies Immunity Booster di Desa Jenggawur
Kecamatan Pangkah dilaksanakan dengan tujuan meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai
pentingnya imunitas tubuh, mengenalkan inovasi pengolahan jamu dalam bentuk gummies, serta
mendorong pemanfaatan tanaman herbal lokal secara kreatif dan berkelanjutan. Diharapkan melalui
kegiatan ini, masyarakat mampu menyediakan alternatif camilan sehat bagi keluarga, khususnya
anak-anak, serta berpotensi mengembangkan produk herbal sebagai usaha rumahan bernilai
ekonomi.
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2. Metode

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa Pelatihan Pembuatan Jamu
Gummies Immunity Booster di Desa Jenggawur, Kecamatan Pangkah dilaksanakan pada Jumat, 25
April 2025. Kegiatan ini dilakukan melalui tiga tahap pelaksanaan, yaitu: (1) persiapan dan observasi,
(2) edukasi/promosi kesehatan, dan (3) demonstrasi pembuatan jamu gummies.

Persiapan dan Edukasi/promosi e?neg(;:;;rzsr;u
observasi kesehatan P )
gummies

Tahap persiapan dan observasi meliputi identifikasi potensi tanaman herbal di lingkungan
sekitar, pengamatan kebiasaan masyarakat dalam pemanfaatan jamu tradisional, penyusunan
materi dan media edukasi berupa leaflet, serta koordinasi dengan pihak terkait. Tahap edukasi
dilakukan melalui penyampaian materi mengenai pentingnya menjaga daya tahan tubuh, manfaat
tanaman herbal sebagai immunity booster, serta pengenalan inovasi pengolahan jamu dalam bentuk
gummies yang lebih praktis dan disukai anak-anak. Tahap demonstrasi berupa praktik langsung
pembuatan jamu gummies bersama peserta, mulai dari pengolahan bahan herbal hingga pencetakan
gummies, disertai pelibatan aktif peserta dan sesi tanya jawab terkait keamanan konsumsi,
penyimpanan, serta variasi bahan, sehingga peserta diharapkan mampu mempraktikkan pembuatan
jamu gummies secara mandiri di rumah.

Dalam proses pembuatan gummies herbal, berbagai alat dan bahan dengan jumlah yang telah
ditentukan diperlukan agar hasil yang diperoleh konsisten dan berkualitas. Uraian lengkap mengenai
alat yang digunakan serta bahan beserta takarannya dapat dilihat pada tabel | dan Il.

Tabel 1. Alat yang digunakan untuk pembuatan gummies

No Alat Jumlah Fungsi

1 | Pisau 1 buah Mengupas dan memotong bahan.

2 | Talenan 1 buah Alas untuk memotong rempah.

3 | Panci kecil 1 buah Merebus bahan dan melarutkan

4 | Saringan halus 1 buah Menyaring air rebusan dari ampas.

5 | Kompor 1 buah Memanaskan rebusan dan campuran gelatin.
6 | Sendok/spatula 1 buah Mengaduk campuran agar merata.

7 | Gelas takar/mangkok | 1 buah Menakar air dan menampung perasan jeruk.
8 | Cetakan silicon 1-2 buah Membentuk gummies

9 | Toples kedap udara 1 buah Menyimpan gummies.

Tabel 2. Alat yang digunakan untuk pembuatan gummies

No Alat Jumlah Fungsi
20 gram (x1-2 ruas), dikupas | Antiinflamasi dan peningkat imunitas.
1 | Jahe .
dan digeprek
N - — -
2 | Kunyit 20 grzflm (x1-2 ruas), dikupas | Antioksidan dan anti radang
dan digeprek
3 | Sereh 1 batang, digeprek Antimikroba dan antiinflamasi.
4 | Air 150 ml Pelarut untuk rebusan rempah.
5 Gelatin 4 sdm I\/Iemb.enkan tekstur kenyal pada
bubuk gummies
6 | Madu 4 sdm Pemanis alami dan antibakteri.
7 | leruk 1 buah (x30-40 ml perasan) Sumper vitamin C dan meningkatkan
imunitas.
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3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa Pelatihan Pembuatan Jamu Gummies
Immunity Booster di Desa Jenggawur Kecamatan Pangkah dilaksanakan pada tanggal 25 April 2025
dan diikuti oleh sekitar 20 peserta yang terdiri dari ibu-ibu dan anggota masyarakat setempat.
Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam
memanfaatkan tanaman herbal lokal sebagai upaya menjaga dan meningkatkan daya tahan tubuh,
khususnya pada anak-anak.

100% ALAMI
TANPA PENGAWET
TANPA PEWARNA BUATAN

Manfaat '
Immunity
Booster

Jamu Gummies

3

Apa itu
Immunity

Gambar 1. Leaflet Promosi Kesehatan “Immunity Booster”

Rangkaian kegiatan dimulai dengan tahap persiapan yang meliputi koordinasi dengan pihak
Puskesmas dan masyarakat setempat, penyiapan materi edukasi, leaflet promosi kesehatan, serta
alat dan bahan pembuatan jamu gummies. Tahap ini penting untuk memastikan kegiatan berjalan
lancar dan materi yang disampaikan sesuai dengan kebutuhan serta karakteristik peserta.
Selanjutnya, dilakukan edukasi kesehatan mengenai pentingnya sistem imunitas tubuh, manfaat
tanaman herbal seperti jahe, kunyit, serai, jeruk, dan madu sebagai immunity booster alami, serta
pengenalan inovasi pengolahan jamu dalam bentuk gummies yang lebih praktis dan disukai anak-
anak.

Penyampaian materi dilakukan secara interaktif dengan bantuan leaflet, sehingga peserta
dapat mengikuti penjelasan dengan lebih mudah. Peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi,
terlihat dari keaktifan dalam menyimak materi dan mengajukan pertanyaan terkait manfaat herbal,
keamanan konsumsi, serta kemungkinan variasi bahan. Pendekatan edukasi yang dikombinasikan
dengan media visual ini sejalan dengan konsep promosi kesehatan yang menekankan pemahaman
dan keterlibatan aktif masyarakat. Tahap selanjutnya adalah demonstrasi pembuatan jamu gummies
yang dilakukan secara langsung bersama peserta. Proses dimulai dari persiapan dan pengolahan
bahan herbal, perebusan dan penyaringan, pencampuran ekstrak dengan gelatin, penambahan
madu dan perasan jeruk, hingga pencetakan gummies. Peserta dilibatkan secara aktif dengan
mengamati setiap tahapan dan diberikan penjelasan mengenai alasan dilakukannya setiap Langkah.
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Pelaksanaan pembuatan gummies dimulai dengan menyiapkan jahe, kunyit, dan serai yang
sudah dikupas lalu digeprek untuk mengeluarkan aroma dan zat aktifnya. Bahan tersebut direbus
bersama air hingga mendidih, kemudian hasil rebusan disaring untuk memisahkan ampas dan
memperoleh ekstraknya. Selanjutnya, gelatin dimasukkan ke dalam air rebusan yang masih hangat
sambil diaduk hingga larut sempurna, lalu cairan tersebut kembali dimasak dengan api kecil sampai
hampir mendidih sebelum api dimatikan. Setelah suhu sedikit turun, ditambahkan perasan jeruk dan
madu, kemudian diaduk hingga tercampur rata. Campuran ini dituangkan ke dalam cetakan silikon
dan dibiarkan mengeras. Gummies yang sudah jadi dapat langsung dikonsumsi atau disimpan dalam
wadah tertutup pada suhu ruang. Keterlibatan ini membantu peserta memahami proses secara
menyeluruh dan meningkatkan kepercayaan diri untuk mempraktikkannya secara mandiri di rumah.

Gambar 2. Proses pembuatan jamu gummies

Selama kegiatan berlangsung, peserta mengajukan berbagai pertanyaan yang berkaitan
dengan keamanan konsumsi gummies, frekuensi penggunaan, cara penyimpanan agar tidak cepat
rusak, serta peluang pengembangan produk sebagai usaha rumahan. Hal ini menunjukkan
meningkatnya kesadaran peserta tidak hanya terhadap aspek kesehatan, tetapi juga potensi
ekonomi dari pemanfaatan tanaman herbal. Setelah demonstrasi selesai, peserta diberikan
kesempatan untuk melihat, menyentuh, dan mencicipi produk gummies yang telah jadi. Respons
peserta terhadap rasa dan tekstur gummies tergolong positif, karena penggunaan madu dan perasan
jeruk memberikan rasa yang lebih familiar dan dapat diterima oleh anak-anak.

_— -

Gambé\r 3. Produkjamu gummies

Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa inovasi jamu dalam bentuk gummies dapat
meningkatkan penerimaan masyarakat terhadap produk herbal. Temuan ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa sediaan gummies mampu meningkatkan minat
konsumsi jamu tanpa mengurangi manfaat zat aktif herbal sebagai imunomodulator dan antioksidan.
Selain itu, pendekatan edukasi disertai demonstrasi terbukti efektif dalam meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan masyarakat, sebagaimana terlihat dari kemampuan peserta
mengikuti proses pembuatan dan ketertarikan untuk mempraktikkan kembali di rumah.
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Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil meningkatkan
pemahaman peserta mengenai pentingnya menjaga daya tahan tubuh serta pemanfaatan tanaman
herbal lokal melalui inovasi jamu gummies. Kegiatan ini tidak hanya memberikan manfaat dari sisi
kesehatan, tetapi juga membuka peluang bagi masyarakat untuk mengembangkan produk herbal
yang bernilai tambah dan berpotensi mendukung pemberdayaan ekonomi keluarga.

e D Voo

Gambar 4. Dokumentasi kegiatan
4. Kesimpulan

Kegiatan promosi kesehatan tentang pembuatan gummies herbal berjalan lancar dan

mendapat tanggapan positif dari peserta. Melalui penjelasan materi dan demonstrasi sederhana,
peserta menjadi lebih memahami manfaat jahe, kunyit, sereh, dan jeruk untuk meningkatkan daya
tahan tubuh serta cara membuat gummies secara praktis di rumah. Peserta juga aktif bertanya
mengenai keamanan, penyimpanan, dan takaran bahan, sehingga menunjukkan bahwa materi
mudah dipahami. Media leaflet membantu peserta mengingat langkah-langkah pembuatan. Secara
keseluruhan, kegiatan ini berhasil menambah pengetahuan dan mendorong penggunaan bahan
herbal sebagai pilihan sehat untuk keluarga.
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